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Kata Kunci Abstrak

Diet, Hipertensi, Latar Belakang: Diet hipertensi merupakan salah satu cara untuk

Kepatuhan, Motivasi mengatasi hipertensi secara non farmakologis, namun motivasi pasien
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan
seseorang terhadap pengobatan seperti diet hipertensi. Penelitian ini
bertujuan mengetahui hubungan motivasi terhadap tingkat kepatuhan
pasien dengan diet hipertensi di RS Bhakti Asih Brebes. Metode:
Penelitian kuantitatif ini menggunakan metode analisis korelasional
dengan pendekatan cross-sectional. Sampel yang terkumpul sebanyak
82 pasien hipertensi menggunakan teknik purposive sampling. Motivasi
dan kepatuhan diet diukur menggunakan kuesioner yang valid dan
reliabel. Analisis yang dilakukan menggunakan uji Chi Square untuk
mengetahui hubungan antara motivasi dengan kepatuhan diet
hipertensi. Hasil: Sebanyak 49 pasien (49%) memiliki motivasi yang
tinggi dan 59 pasien (72%) memiliki kepatuhan yang tinggi. terdapat
hubungan yang signifikan antara motivasi dengan kepatuhan diet
hipertensi dengan nilai 0,017. Kesimpulan: Terdapat hubungan antara
motivasi dengan kepatuhan diet hipertensi pada pasien hipertensi di RS
Bhakti Asih Brebes. Pihak rumah sakit dapat memberikan pendidikan
kesehatan terkait diet hipertensi yang tepat melalui media lembar balik,
poster, atau sosialisasi secara berkala, agar pasien dan keluarga
memiliki pengetahuan yang adekuat tentang diet hipertensi yang tepat
serta meningkatkan motivasi pasien.

The Relationship Between Motivation and the Level of Patient Adherence to
Hypertension Diet at RS Bhakti Asih Brebes

Key Words: Abstract

Adherence, Diet, Background: Hypertension diet is one way to treat hypertension non-
Hypertension, pharmacologically, but patient motivation is one factor that can affect a
Motivation person's adherence to treatment such as a hypertension diet. This study

aims to determine the relationship between motivation and the level of
patient adherence to a hypertension diet at RS Bhakti Asih Brebes.
Method: This quantitative study used a correlational analysis method
with a cross-sectional approach. The collected sample was 82
hypertensive patients using a purposive sampling technique. Motivation
and dietary adherence were measured using valid and reliable
guestionnaires. The analysis was carried out using the Chi Square test
to determine the relationship between motivation and adherence to a
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hypertension diet. Results: A total of 49 patients (49%) had high
motivation and 59 patients (72%) had high adherence. There was a
significant relationship between motivation and adherence to a
hypertension diet with a p-value of 0.017. Conclusion: There is a
relationship between motivation and adherence to a hypertension diet in
hypertensive patients at RS Bhakti Asih Brebes. The hospital can
provide health education related to proper hypertension diets through
various media, so that patients and families have adequate knowledge
about proper hypertension diets and increase patient motivation.

1. PENDAHULUAN

Berdasarkan data dari World Health
Organization (WHO), diperkirakan
prevalensi global hipertensi mencapai 26,4%,
yang setara dengan kurang lebih 972 juta
individu di seluruh dunia. Distribusi kasus
menunjukkan bahwa sekitar 333 juta
penderita berlokasi di negara-negara maju,
sementara proporsi yang lebih besar, yaitu
639 juta kasus, tercatat di negara-negara
berkembang (Kurniawan & Sulaiman, 2019).
Data regional dari Dinas Kesehatan
Kabupaten Brebes tahun 2023
mengindikasikan adanya 678.652 kasus
hipertensi teridentifikasi di wilayah Brebes.
Namun demikian, cakupan pelayanan
hipertensi sesuai standar baru mencapai
322.445 pasien, merepresentasikan sekitar
47 51% dari total kasus terdeteksi.

Studi pendahuluan yang telah dilakukan di
rumah sakit dengan kejadian hipertensi
terbanyak yaitu RS Bhakti Asih sebanyak
2907 Kkasus (33,2%) dari jumlah sasaran
8.745 orang, RSUD Brebes sebanyak 1.417
kasus (31,3%). Hal ini menunjukkan bahwa
kejadian hipertensi di RS Bhakti Asih masih
tertinggi di Kabupaten Brebes.

Masih tingginya kasus hipertensi maka
perlu mendapatkan penanganan dan perhatian
secara serius karena dampak hipertensi ini
dapat berakibat lebih buruk bagi kesehatan
penderitanya. Hipertensi yang tidak terkontrol
merupakan faktor risiko signifikan yang
berkontribusi terhadap perkembangan
berbagai komplikasi medis serius.
Komplikasi  tersebut  meliputi  infark
miokardium, penyakit arteri koroner, gagal
jantung kongestif, serta gangguan
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serebrovaskular seperti stroke hipertensi.
Lebih lanjut, hipertensi yang tidak terkendali
juga dapat mengakibatkan penyakit ginjal
kronis dan retinopati hipertensi. Kondisi-
kondisi komplikasi ini secara keseluruhan
dapat menurunkan kualitas hidup individu
yang menderita hipertensi (Hinkle et al.,
2022).

Penatalaksanaan hipertensi dapat
ditempuh melalui dua pendekatan utama,
yaitu farmakologis dan non-farmakologis.
Pendekatan farmakologis melibatkan
penggunaan  medikamentosa,  sementara
pendekatan non-farmakologis berfokus pada
modifikasi  perilaku dan gaya hidup.
Intervensi non-farmakologis dapat
diimplementasikan ~ melalui  pengaturan
dietetik, termasuk restriksi asupan natrium,
reduksi berat badan, menghindari konsumsi
minuman berkafeina, produk tembakau, dan
alkohol, serta peningkatan aktivitas fisik
secara teratur (Buheli & Usman, 2019).

Intervensi dietetik merupakan salah satu
pendekatan non-farmakologis dalam
penatalaksanaan  hipertensi. Diet pada
hipertensi berfokus pada regulasi asupan
natrium, yang dijalankan secara sinergis
dengan terapi farmakologis menggunakan

agen antihipertensi. Keberhasilan
pengendalian hipertensi melalui regulasi
asupan  natrium  memerlukan  tingkat

kesungguhan dan komitmen yang tinggi
dalam menjalankan diet. Adherensi terhadap
diet secara signifikan memengaruhi stabilitas

tekanan darah pada pasien hipertensi
(Nortajulu et al., 2023).
Intervensi  dietetik pada  hipertensi

terbukti efektif dalam menurunkan tekanan
darah dan memeliharanya dalam rentang
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normotensi. Selain itu, diet hipertensi juga
berkontribusi pada reduksi faktor-faktor
risiko komorbiditas, seperti obesitas atau
kelebihan berat badan, hiperkolesterolemia,
dan hiperurisemia (Hinkle et al., 2022).
Diet hipertensi termasuk ke dalam bentuk
kepatuhan yaitu sejauh mana seseorang dapat
melaksanakan sesuai ketentuan diet hipertensi
(Pakpahan et al., 2021).

Kepatuhan pasien dalam menjalani regimen

terapeutik merupakan konstruk
multidimensional yang dipengaruhi  oleh
beragam faktor. Faktor-faktor ini dapat

dikelompokkan menjadi tiga kategori utama,
yaitu Karakteristik individual pasien, aspek
lingkungan  sosio-ekonomi, dan  atribut
farmakologis dari medikasi yang diresepkan
(Brannon et al., 2022).

Motivasi didefinisikan sebagai sebuah
konstruk psikologis yang mencakup impuls
internal, aspirasi, dan energi penggerak yang
bersumber dari individu. Konstruk ini
berperan dalam menginisiasi dan mengarahkan
perilaku individu untuk mencapai tujuan
tertentu, dengan mengeliminasi distraksi yang
dianggap kurang relevan. Dalam konteks
klinis, motivasi yang intrinsik dan kuat pada
penderita hipertensi untuk mencapai kondisi
kesehatan yang optimal terbukti memberikan
dampak positif terhadap prognosis penyakit.
Manajemen tekanan darah pada pasien
hipertensi memerlukan pendekatan
komprehensif yang tidak hanya melibatkan
intervensi non-farmakologis seperti aktivitas
fisik teratur, namun juga implementasi dietetik
khusus yang dirancang untuk hipertensi
(Nugraha et al., 2019).

Motivasi memainkan peran krusial sebagai
determinan keberhasilan intervensi dietetik
pada penderita hipertensi. Objektif utama dari
diet hipertensi dan terapi farmakologis
antihipertensi adalah mencapai normotensi
atau menjaga stabilitas tekanan darah dalam
rentang fisiologis. Tujuan ini esensial untuk
meminimalkan  risiko  morbiditas  dan
mortalitas yang terkait dengan hipertensi,
terutama komplikasi kardiovaskular yang
mengancam jiwa. Dalam konteks kepatuhan
terhadap regimen diet, faktor-faktor seperti
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tingkat pengetahuan pasien, motivasi intrinsik,
dan  dukungan sosial dari  keluarga
teridentifikasi sebagai elemen yang signifikan
dalam memprediksi outcome terapeutik yang
positif (Pakpahan et al., 2021).

Hasil penelitian Prihatin et al. (2022)
menunjukkan bahwa ada hubungan antara
motivasi dengan kepatuhan diet hipertensi.
Responden yang memiliki motivasi tinggi
dalam menjaga diet maka dapat menjaga
stabilitas tekanan darah dan tekanan darah
terkontrol dengan baik, sebaliknya responden
yang memiliki motivasi rendah dalam
menjaga diet dapat membuat tidak
terkontrolnya tekanan darah, dan mengalami
komplikasi lanjut. Hasil penelitian
Nurwidiyanti et al. (2022) menunjukkan hal
yang sama bahwa terhadap hubungan antara
motivasi dengan kepatuhan diet hipertensi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan  motivasi  terhadap  tingkat
kepatuhan pasien dengan diet hipertensi di
RS Bhakti Asih Brebes.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain analisis korelasional
menggunakan pendekatan cross-sectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah pasien
hipertensi di RS Bhakti Asih Brebes yang
berjumlah 512 pasien, pengambilan sampel
menggunakan teknik non-probability
purposive sampling dengan jumlah 82 pasien.
Penelitian ini telah melalui ijin etik dengan
nomor 1398/A.1-KEPK/FIK-SA/X1/2024.

Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah motivasi pada pasien hipertensi,
sementara variabel terikat adalah kepatuhan
diet hipertensi. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner yang diadopsi dari
penelitian Nuruddin (2018) mengenai faktor-
faktor yang berhubungan dengan kepatuhan
diet hipertensi pada pasien hipertensi di RSUI
Gondokuman I.  Analisis dilakukan
menggunakan pendekatan statistik
menggunakan uji Chi-square, uji ini diambil
untuk mengetahui hubungan antara motivasi
dengan kepatuhan diet hipertensi.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

a. Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Karakteristik (n = 82)

. Frekuensi Presentase
Karakteristik (n) (%)
Usia (Tahun)
26 — 45 5 6,1
46 — 65 77 93,9
Jenis Kelamin
Laki-laki 43 52,4
Perempuan 39 47,6
Pendidikan
SD 6 7,3
SMP 25 30,5
SMA 29 35,4
Perguruan 22 26,8
Tinggi
Pekerjaan
Tidak
Bekerja 15 183
Buruh 15 18,3
Petani 20 24,4
Swasta 17 20,7
Pegawai 15 18,3
Total 82 100

Sumber: Data Primer, 2024

Tabel 4.1 memperlihatkan karakteristik
responden dalam penelitian pada pasien
hipertensi di RS Bhakti Asih Brebes, dimana
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hipertensi dengan jumlah 77 sampel atau
93,9% dan jenis kelamin laki-laki memiliki
jumlah paling banyak dengan jumlah 43
sampel atau 52,4%. Sementara pendidikan
terbanyak pada pasien hipertensi adalah SMA
dengan jumlah 29 sampel atau 35,4%.
Sedangkan pekerjaan terbanyak pada pasien
hipertensi adalah buruh dengan jumlah 20
sampel atau 24,4%.

b. Analisis Univariat
Tabel 2. Deskripsi Variabel dalam Penelitian
(n=82)

Variabel Frekuensi Presentase
(n) (%)
Motivasi
Rendah 33 40,2
Tinggi 49 59,8
Kepatuhan Diet
Rendah 23 28
Tinggi 59 72
Jumlah 82 100

Sumber: Data Primer, 2024

Tabel 2 memperlihatkan bahwa pasien
hipertensi yang memiliki motivasi tinggi
sebanyak 49 sampel atau 59,8% sedangkan
sisanya sebesar 33 sampel atau 40,2%
memiliki motivasi rendah. Tabel 2 juga
memperlihatkan bahwa pasien hipertensi
yang memiliki kepatuhan tinggi terhadap diet
hipertensi sebanyak 59 sampel atau 28%

usia dengan rentang 46 — 65 tahun merupakan sedangkan sisanya sebesar.
kategori usia terbanyak pada pasien
c. Analisis Bivariat
Tabel 3. Tabulasi Silang Hubungan Motivasi dengan Kepatuhan Diet Hipertensi (n = 82)
Kepatuhan Diet
Motivasi Kgﬁ;’:ﬁ” K"Tﬂ?‘g*é‘ia“ Total X2 OR  Prame
n % n % n %
Motivasi Rendah 14 42,4 19 57,6 33 100
Motivasi Tinggi 9 18,4 40 81,6 49 100 5,655 3,275 0,017
Jumlah 23 28 59 72 82 100
Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui
bahwa dari 33 pasien hipertensi yang
memiliki motivasi rendah sebanyak 14 pasien
atau 42,4% memiliki kepatuhan rendah
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terhadap diet hipertensi, sementara sisanya
yaitu 19 pasien atau 57,6% memiliki
kepatuhan tinggi terhadap diet hipertensi.
Sedangkan dari 49 pasien hipertensi yang
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memiliki motivasi tinggi sebanyak 9 pasien
atau 18,4% memiliki kepatuhan yang rendah
terhadap diet hipertensi, sementara sisanya

yaitu 40 pasien atau 81,6% memiliki
kepatuhan yang tinggi terhadap diet
hipertensi.
Pembahasan
a. Karakteristik Responden

Usia merupakan faktor dalam

memengaruhi tekanan darah yang tidak dapat
dimodifikasi. Semakin bertambah usia, risiko
penyakit  degeneratif juga  meningkat.
Penelitian menunjukkan bahwa prevalensi
hipertensi (tekanan darah tinggi) lebih rendah
pada wusia yang lebih muda (9,04%)
dibandingkan usia yang lebih tua. Namun,
penting untuk dicatat bahwa meskipun
prevalensi hipertensi lebih rendah pada usia
muda, munculnya hipertensi di usia muda
justru meningkatkan risiko penyakit jantung
di kemudian hari (Wang et al., 2020).

Hipertensi umumnya menyerang orang
dewasa dan lansia. Seiring bertambahnya
usia, pembuluh darah arteri besar cenderung
mengeras, yang mengakibatkan peningkatan
tekanan darah sistolik secara bertahap.
Sebaliknya, tekanan darah diastolik justru
cenderung menurun perlahan. Perubahan
pada kedua jenis tekanan darah ini
menyebabkan perbedaan yang signifikan
antara tekanan sistolik dan diastolik, yang
disebut sebagai tekanan nadi. Dengan kata
lain, pada lansia, tekanan darah saat jantung
memompa darah ke seluruh tubuh (sistolik)
meningkat, sementara tekanan darah saat
jantung beristirahat di antara denyutan
(diastolik) menurun, sehingga selisih antara
keduanya (tekanan nadi) menjadi lebih besar
(Del Pinto & Ferri, 2019).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
laki-laki cenderung memiliki angka kejadian
hipertensi yang lebih tinggi dibandingkan
perempuan di hampir semua kelompok usia.
Pengecualian terjadi pada kelompok usia di
atas 75 tahun, di mana prevalensi hipertensi
justru  lebih  tinggi pada perempuan
dibandingkan laki-laki (Ramirez & Sullivan,
2018), namun meskipun tekanan darah lebih
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rendah pada individu dengan jenis kelamin
perempuan dibandingkan laki-laki, hampir
50% dari seluruh kematian terkait penyakit
kardiovaskuler terjadi pada perempuan
(Colafella & Denton, 2018), hal ini
disebabkan rfek perlindungan terhadap
jantung  (kardioprotektif) dari  hormon
estrogen dan testosteron bekerja melalui
pengaturan jalur yang mengontrol
vasodilatatasi dan vasokonstriksi pembuluh
darah, pengaturan tersebut terkait dengan
regulasi pada sistem renin-angiotensin-
aldosteron (RAA) dan sistem endotel
pembuluh darah (Song et al., 2020).

Hipertensi  cenderung lebih  banyak
dialami oleh individu dengan tingkat
pendidikan yang rendah. Hal ini disebabkan
oleh minimnya wawasan mengenai kesehatan
dan sulitnya mencerna informasi kesehatan
yang ada. Akibatnya, penerapan gaya hidup
sehat pun menjadi terhambat. Studi-studi
terdahulu pun memperkuat temuan ini, bahwa
jenjang pendidikan seseorang berpengaruh
pada risiko terkena hipertensi, salah satunya
karena kurangnya pemahaman tentang diet
yang menyehatkan. Sebaliknya, individu
yang berpendidikan lebih tinggi umumnya
lebih aktif dan tepat dalam upaya menjaga
kesehatan (Nugroho & Sari, 2020).

Tekanan darah tinggi atau hipertensi
sering dipicu oleh stres yang dialami akibat
gaya hidup yang berorientasi pada pekerjaan
dan pencapaian finansial. Tuntutan pekerjaan
yang tinggi berkontribusi pada stres dan
selanjutnya meningkatkan tekanan darah
(Taiso et al., 2021). Selain itu, kurangnya
aktivitas fisik, yang sering disebabkan oleh
padatnya kegiatan, dapat meningkatkan risiko
hipertensi. Hal ini karena kurangnya olahraga
menyebabkan penumpukan lemak yang dapat
menyempitkan pembuluh darah, dan pada
akhirnya meningkatkan tekanan darah
(Setiandari, 2022).

b. Motivasi pada Pasien Hipertensi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar pasien hipertensi dalam
penelitian ini memiliki motivasi tinggi untuk
sembuh dari hipertensi. Motivasi pada
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dasarnya merupakan suatu keyakinan yang
menggerakkan seseorang untuk melakukan
sesuatu. Keyakinan ini meliputi berbagai hal
seperti keinginan, cita-cita, semangat, dan
target yang ingin dicapai (Nugraha et al.,
2019). Terdapat dua jenis utama motivasi,
yaitu motivasi yang berasal dari diri sendiri
(intrinsik) dan motivasi yang dipengaruhi
olen faktor luar (ekstrinsik). Motivasi
intrinsik muncul dari dalam diri, misalnya
rasa puas dan terpenuhinya kebutuhan
psikologis. Sementara itu, motivasi ekstrinsik
datang dari luar, seperti pengaruh lingkungan
sekitar.  Singkatnya, = motivasi  adalah
dorongan internal yang memicu seseorang
untuk bertindak atau berperilaku (Handayani
& Nora, 2019).

Studi meta analisis dari Huang et al.
(2023) memaparkan bahwa pemberian
motivasi dapat efektif dalam meningkatkan
kontrol tekanan darah pada pasien hipertensi,
hal tersebut berarti bahwa motivasi
merupakan salah satu faktor yang dapat
mengubah perilaku kesehatan pada pasien
hipertensi. Sejalan dengan penelitian tersebut,
Tan et al. (2022) mengungkapkan bahwa
motivasi  berpengaruh terhadap perilaku
perawatan diri (self-care behavior) seperti
menjaga pola makan sehat terutama dalam
mengurangi asupan garam dan Kkalori,
aktivitas fisik teratur, dan pemeriksaan
tekanan  darah.  Keterbatasan  waktu,
keterbatasan  pilihan, dan  kemalasan
merupakan tantangan terbesar yang perlu
diatasi dalam menerapkan pola makan sehat
dan gaya hidup aktif di masyarakat. Banyak
masyarakat yang tidak peduli dengan status
kesehatannya, sehingga tidak
memprioritaskan pemeriksaan tekanan darah,
sehingga perlu ditingkatkan pemeriksaan
tekanan darah di masyarakat untuk diagnosis
hipertensi sejak dini (Tan et al., 2022).

Individu yang memiliki motivasi diri
yang kuat cenderung lebih berdedikasi untuk
meningkatkan kesehatan dan menjalankan
diet yang disarankan. Mereka lebih mampu
mengendalikan  diri dari godaan dan
menghadapi kesulitan, sehingga
menghasilkan perubahan pola makan yang
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langgeng. Tenaga kesehatan dapat
meningkatkan motivasi diri pasien melalui
edukasi, penentuan target, dan penekanan
pada keuntungan jangka panjang (Purwana et
al.,, 2023). Peneliti memiliki pandangan
bahwa motivasi diri memegang peranan
krusial dalam membantu pasien hipertensi
mempertahankan kepatuhan terhadap diet
demi pengendalian tekanan darah yang lebih
optimal.

¢. Kepatuhan Diet pada Pasien
Hipertensi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

sebagian besar pasien hipertensi dalam
penelitian ini memiliki kepatuhan yang tinggi
terhadap diet hipertensi. Pendekatan diet
merupakan alternatif dan intervensi utama
terbaik dari terapi non-farmakologis bagi
pasien hipertensi (Tiwana & Yang, 2019).
Buah-buahan, sayur-sayuran, produk susu
rendah lemak, dan kolesterol rendah
menyediakan diet yang kaya akan kalium,
magnesium, kalsium, dan serat makanan
sekaligus membatasi asupan lemak total,
lemak jenuh, dan kolesterol. Kelompok
makanan tersebut menurunkan tekanan darah,

mencegah  terjadinya  hipertensi, dan
mengurangi  risiko  komplikasi  terkait
hipertensi ~ (Bakris et al., 2019;

Moyeenudin & Vijayalakshmi, 2019).

Penelitian  Feleke et al. (2022)
mengungkapkan bahwa terdapat beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan
diet pada pasien hipertensi seperti tingkat
pendidikan, pengetahuan tentang nutrisi dan
gizi, pengetahuan tentang hipertensi, penyakit
penyerta, waktu terdiagnosis hipertensi, dan
dukungan sosial. Faktor-faktor yang dapat
dimodifikasi  tersebut secara signifikan
berhubungan dengan kepatuhan diet pada
pasien hipertensi.

Kepatuhan terhadap diet berperan penting
dalam menurunkan tekanan darah pada
pasien hipertensi yang tidak terkontrol dan
komplikasi terkait hipertensi (Gebremichael
et al., 2019). Kepatuhan terhadap diet
menurunkan tekanan darah sistolik dan
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diastolik masing-masing sebesar 11 mmHg
dan 3 mmHg yang dapat menurunkan risiko
kejadian kardiovaskular. Sehingga, untuk
mengurangi beban komplikasi terkait tekanan
darah, diperlukan upaya yang berfokus pada
modifikasi nutrisi dan perilaku individu yang
mendorong dan  meningkatkan  asupan
makanan yang lebih sehat (Moyeenudin &
Vijayalakshmi, 2019).

d. Hubungan Motivasi
Kepatuhan Diet Hipertensi
Pasien Hipertensi
Hubungan motivasi dengan kepatuhan

diet hipertensi pada pasien hipertensi

memiliki nilai odds ratio sebesar 3,275

dengan nilai signifikansi <0,017 yang artinya

terdapat hubungan yang signifikan antara
motivasi untuk sembuh dengan kepatuhan
diet hipertensi pada pasien hipertensi di RS

Bhakti Asih Brebes, pasien yang mempunyai

dengan
pada

motivasi tinggi untuk sembuh memiliki
peluang sebesar 3,275 kali  memiliki
kepatuhan yang tinggi terhadap diet

hipertensi dibandingkan dengan pasien yang
memiliki motivasi rendah untuk sembuh.

Kepatuhan pasien terhadap diet hipertensi
sangat penting karena mendorong mereka
untuk mengikuti anjuran yang diberikan,
dengan menjalankan diet hipertensi secara
disiplin, tekanan darah dapat kembali normal,
misalnya dengan mengurangi asupan garam
dan lemak. Selain itu, pendekatan dengan
metode diet ini merupakan cara alami dan
efektif  untuk  mencegah  kambuhnya
hipertensi tanpa efek samping yang berat (Ina
et al., 2024; Liawati et al., 2024).

Kepatuhan pada penanganan hipertensi
mencakup perubahan gaya hidup, konsumsi
obat secara teratur, dan kontrol rutin ke
dokter. Salah satu aspek gaya hidup yang
perlu diubah adalah pola makan. Melalui
pengaturan diet, faktor risiko hipertensi yang
dapat dimodifikasi dapat dikurangi. Diet
untuk penderita hipertensi berfokus pada
pembatasan  konsumsi  makanan  yang
berpotensi menaikkan tekanan darah dan
peningkatan asupan nutrisi yang justru dapat
menurunkannya (Nugraha et al., 2019).
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Komponen penting dalam pengaturan diet
hipertensi  adalah  pembatasan  garam,
penghindaran alkohol, penurunan berat badan
bagi yang mengalami obesitas, aktivitas fisik
yang teratur, peningkatan konsumsi sayuran
dan  buah-buahan, serta  pengurangan
konsumsi makanan tinggi lemak (Bakris et
al., 2019).

Hasil penelitian ini, juga menunjukkan
bahwa terdapat beberapa pasien yang
memiliki kepatuhan yang rendah meskipun
motivasinya tinggi, dan sebaliknya. Hasil ini
dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang
mempengaruhi kepatuhan seperti keparahan
penyakit karakteristik pengobatan seperti efek
samping dan kompleksitas pengobatan, faktor
personal seperti usia, jenis kelamin, pola
kepribadian, dan emosional, faktor
lingkungan seperti ekonomi, dukungan sosial,
dan norma budaya (Brannon et al., 2022). Hal
ini sejalan dengan penelitian Prihatin et al.
(2022) yang menjelaskan bahwa faktor
personal seperti pendidikan dan pengetahuan,
lama menderita, faktor lingkungan seperti
dukungan keluarga dan peran petugas
kesehatan berhubungan secara signifikan
dengan Kkepatuhan pengobatan hipertensi
(Prihatin et al., 2022). Peneliti memiliki
asumsi bahwa meskipun pasien hipertensi
memiliki motivasi yang tinggi, namun
kepatuhan diet pada pasien hipertensi
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor
sosiodemografi, psikologis, terkait diet,
maupun pelayanan kesehatan. Memahami
faktor-faktor ini penting untuk
mengembangkan intervensi yang efektif
untuk meningkatkan kepatuhan diet dan pada
akhirnya, membantu pasien hipertensi
mengendalikan tekanan darah mereka dan
meningkatkan kualitas hidup mereka

Inti keberhasilan penanganan hipertensi
terletak pada kedisiplinan pasien itu sendiri.
Sering kali, tekanan darah sulit dikendalikan
karena pasien kurang patuh terhadap anjuran
penatalaksanaan hipertensi. Kepatuhan di sini
mencakup sejauh mana pasien mengikuti
semua instruksi terkait pola makan, aktivitas
fisik, konsumsi obat, dan pemeriksaan rutin
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yang merupakan bagian integral dari terapi
hipertensi.

4. SIMPULAN
Berdasarkan  tujuan  penelitian  dan
analisis yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara motivasi dengan kepatuhan
diet hipertensi pada pasien hipertensi di RS
Bhakti Asih Brebes. Pasien dan keluarga
hendaknya dapat menerapkan diet yang
seimbang dan sehat sebagai upaya
mengontrol hipertensi yang alami, keluarga
juga dapat memberikan dukungan berupa
informasi seperti mengingatkan pasien dan
dukungan materi seperti menyediakan asupan
nutrisi  yang  direkomendasikan  untuk
penderita hipertensi.
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